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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pemaknaan perempuan novelis mengenai kecantikan dalam

karyanya. Sumber data yang digunakan yaitu empat essai dalam novel Si Parasit Lajang terdiri atas esai

berjudul Klinik THT (Telinga, Hidung dan Tetek); Barbie, Barbie Barbie; dan Keputihan sedangkan dalam

novel Pengakuan Eks Parasit Lajang yaitu esai berjudul Nilai. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan tipe analisis semiotika. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara denotatif, konstruksi

kecantikan dalam novel tidak berbeda dengan yang direpresentasikan dalam media massa (iklan, film, dll)

yakni disimbolisasikan dengan Barbie, tubuh tinggi, putih, langsing meskipun teks tersebut ditulis

perempuan novelis yang tergolong sastra wangi (feminis). Makna konotasi menunjukan bahwa kecantikan

dinilai dari segi fisik seperti tinggi, putih, langsing yang merujuk pada kemampuan finansial karena mampu

mereparasi tubuh. Makna konotasi juga menunjukkan bahwa perempuan novelis mengkonstruksikan

kecantikan sejalan dengan nilai dominan, walaupun masih menawarkan nilai kecantikan alternatif (non-

fisik). Mitos menunjukan makna bahwa kecantikan perempuan melalui berbagai macam bentuk reparasi

tubuh dianggap berdosa dan konsumtif karena masyarakat masih mempercayai penilaian kecantikan sebagai

kodrat. Kecantikan fisik diungkapkan novelis lebih banyak dimaknai sebagai cara utama dalam menilai

kecantikan dibandingkan penilaian kecantikan non-fisik. Konstruksi novelis mengenai kecantikan dalam

novel sejalan dengan pemaknaan novelis tentang kecantikan. Novelis menilai bahwa perempuan memiliki

hak untuk dapat membentuk kecantikan sesuai dengan keinginannya melalui reparasi tubuh, baik operasi

plastik atau pun bersolek.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study aimed to find out the meaning of beauty according to female novelist in her work. The primary

data are four essays in Si Parasit Lajang: Klinik THT (Telinga, Hidung dan Tetek); Barbie, Barbie Barbie;

and Keputihan, meanwhile in novel Pengakuan Eks Parasit Lajang the essay titled Nilai. This study is using

a qualitative approach with semiotic analysis. The results showed that the denotation meaning of beauty in

the text as drafted in the mass media that show the symbol on the Barbie beauty, skin whitening products,

body repair to beauty contests like Miss Universe and model. Connotations shows that in terms of physical

beauty assessed as high, white, slim which refers to financial ability. Myth indicates meaning that the beauty

of women through various forms of reparation and consumptive body is considered sinful because people

still trust the judgment of beauty as God’s will, nature, even gift. Novelist considered that physical beauty is

more considered to represent the beauty than nonphysical. Construction novelist of beauty in the novel is the

same as her meanings. Novelist sees that a woman have the right to be able to develop beauty according to
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their desires;  through body repair and good plastic surgery.

 

 


